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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar, gaya 
belajar, dan minat belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X 
IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian 
ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 98 yang digunakan 
sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: 1) Fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 
yang ditunjukan dengan nilai  probability sebesar 0,000 (p< 0,05). 2) Tidak terdapat 
perbedaan tipe gaya belajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 yang 
ditunjukan dengan nilai probability sebesar 0,452 (p>0,05) untuk dummy gaya belajar 
auditorial dan sebesar 0,968 (p>0,05) untuk dummy gaya belajar taktual. 3) Minat belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar belajar mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X 
IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 yang ditunjukan dengan nilai  
probability sebesar 0,004 (p< 0,05). 4) Fasilitas belajar, gaya belajar dan minat belajar 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata pelajaran Ekonomi siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 yang ditunjukan dengan nilai 
F-statistic sebesar 9,372 dengan nilai probability 0,000 (p < 0,05). 

 
Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Gaya Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar. 

 

THE EFFECTS OF LEARNING FACILITIES, LEARNING STYLES, AND 
LEARNING INTERESTS ON THE ECONOMICS LEARNING ACHIEVEMENTS 

OF GRADE X STUDENTS OF SOCIAL SCIENCES OF SMA NEGERI 1 SEYEGAN  
 

Abstract: This study aimed to find out the effects of learning facilities, learning styles, 
and learning interests on the Economics learning achievements of Grade X students of 
Social Sciences of SMA Negeri 1 Seyegan in the 2016/2017 academic year. This was an 
ex post facto study using the quantitative approach. The research population comprised 
Grade X students of Social Sciences of SMA Negeri 1 Seyegan in the 2016/2017 
academic year with a total of 98 students as the sample. The data were collected by a 
questionnaire and documentation. The data were analyzed by means of multiple 
regression. The results of the study were as follows. 1) Learning facilities had a positive 
effect on Economics learning achievements of Grade X students of Social Sciences of 
SMA Negeri 1 Seyegan in the 2016/2017 academic year, indicated by a probability value 
of 0,000 (p< 0,05).  2) There is no difference of type learning styles of students in 
influencing Economics learning achievements of Grade X students of Social Sciences of 
SMA Negeri 1 Seyegan in the 2016/2017, indicated by the probability value of 0,452 
(p>0,05) for the auditory learning style dummy and 0,968 (p>0,05) for the tactile learning 
style. 3) Learning interests had a positive effect on Economics learning achievements of 
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Grade X students of Social Sciences of SMA Negeri 1 Seyegan in the 2016/2017 
academic year, indicated by a probability value of 0,004 (p< 0.05). 4) Learning facilities, 
learning styles, and learning interests simultaneously had effects on the Economics 
learning achievements of Grade X students of Social Sciences of SMA Negeri 1 Seyegan 
in the 2016/2017 academic year, indicated by F-statistic of 9,372 with a probability value 
of 0,000 (p < 0,05). 
 

Keywords: Learning Facilities, Learning Styles, Learning Styles, Learning Interests, Learning 

Achievements 

PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk banyak. 

Berdasarkan Data Kependudukan Dunia tahun 2016, jumlah penduduk Indoesia menempati 
urutan ke empat dunia setelah China, India dan Amerika Serikat yaitu sebesar 259 juta jiwa. 
Jumlah penduduk yang banyak memiliki banyak keuntungan salah satunya yaitu ketersediaan 
tenaga kerja yang melimpah. Melimpahnya tenaga kerja jika diikuti dengan kualitas yang baik akan 
menjadi suatu potensi dalam meningkatkan keberhasilan pembangunan Indonesia. Namun pada 
kenyataannya jika dilihat dari data pendidikan tenaga kerja yang ditamatkan diketahui bahwa dari 
tahun 2010-2016 sebagian besar tenaga kerja Indonesia masih didominasi oleh lulusan Sekolah 
Dasar ke bawah yang mana pada tahun 2016 mencapai 52.430.000. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan kualitas tenaga kerja Indonesia masih rendah, sehingga sulit bersaing di pasar bebas. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja yaitu melalui pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan tetapi mengembangakan potensi ketrampilan 
yang dimiliki secara optimal sehingga diharapkan mampu bersaing di pasar bebas. Akan tetapi 
sampai saat ini kualitas pendidikan Indonesia bisa dibilang masih rendah dan tertinggal dengan 
negara lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi PISA tahun 2015 yang menunjukan bahwa 
Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara dan peringkat ini dalam kurun 10 tahun 
bersifat stagnan dan cenderung berjalan di tempat. Di Indonesia pendidikan dapat 
diselenggarakan melalui pendidikan formal maupun informal. Salah satu penyelenggara 
pendidikan formal adalah SMA. Salah satu tolak ukur keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari 
hasil belajar yang dicapai siswa baik dari hasil niali Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, 
Ulangan Akhir Semester atau Ujian Nasional. 

SMA N 1 Seyegan pada tahun ajaran 2015/2016 menduduki peringkat 10 rata-rata nilai 
UN tingkat kabupaten dan peringkat 8 rata-rata nilai UN mata pelajaran ekonomi tingkat 
kabupaten sebesar 59,31 dengan kategori C. Selain itu dilihat dari nilai UH ekonomi masih 
banyak yang belum mencapai nilai KKM yaitu 75. Diketahui bahwa rata-rata siswa yang belum 
mencapai nilai KKM mencapai 53 siswa dari  total siswa sebanyak 98 siswa atau sebesar 53,47%. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X IIS mata pelajaran ekonomi 
masih rendah. 

Rendahnya hasil belajar mata pelajaran ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Djaali (2012: 98-100) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor dari dalam siswa meliputi faktor kesehatan, faktor intelegensi, minat dan motivasi, dan cara 
belajar dan faktor dari luar diri siswa meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat 
dan faktor lingkungan sekitar. 
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Fasilitas belajar adalah salah satu faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Fasilitas adalah sarana untuk 
melancarkan pelaksanaan fungsi atau kemudahan”. Artinya fasilitas belajar mempunyai peranan 
penting dalam mendukung kegiatan belajar siswa karena fasilitas belajar merupakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah. Ketika 
fasilitas belajar lengkap dan dimanfaatkan secara optimal oleh siswa diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada waktu PPL di SMA Negeri 1 
Seyegan pada bulan Juli-September tahun ajaran 2016/2017 diketahui bahwa SMA Negeri 1 
Seyegan sudah memiliki fasilitas belajar yang memadai yang dibuktikan dengan adanya 

perpustakaan, jaringan wifi, tersedianya proyektor disetiap kelas, jumlah kelas yang memadai dan 
lain-lain. Namun hal tersebut memiliki beberapa kendala yaitu masih sedikitnya siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan, jumlah buku paket jumlahnya terbatas sehingga tidak semua siswa 

mendapatkannya baik yang boleh dibawa pulang ataupun tidak, jaringan wifi tidak digunakan 
untuk kegiatan belajar misalnya ketika kegiatan diskusi dan siswa diperbolehkan mengakses 

internet, sebagian besar siswa tidak memanfaatkan jaringan wifi, tetapi cenderung digunakan 
untuk hal di luar kegiatan belajar seperti membuka sosial media. 

Gaya belajar adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Gaya belajar 
adalah cara belajar yang paling disukai siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat menangkap dan 
memahami materi yang dipelajari dengan baik. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda tergantung pada penerapan gaya belajar siswa. Penerapan gaya belajar yang sesuai diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat PPL di SMA N 1 Seyegan 
diketahui sebagian besar siswa kelas X IIS di SMA N 1 Seyegan belum mengetahui gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya. Sebagian besar dari mereka masih meniru gaya belajar temannya 
misalnya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami materi pelajaran 
Ekonomi, mereka meniru catatan temannya yang dianggap paling pintar dikelasnya, dengan 
harapan bisa membantu mempermudah memahami materi, namun belum tentu mereka paham 
dengan catatan temannya tersebut. Selain itu gaya belajar siswa kelas X IIS juga belum 
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini dapat diketahui ketika guru sedang menjelaskan siswa 
menyibukan diri dengan kegiatan lain. Ketika guru memberikan tugas pada siswa, siswa tidak 
langsung mengerjakan tugasnya, terdapat pula siswa yang menyontek hasil tugas temannya bahkan 
terdapat siswa yang sedang belajar atau mengerjakan tugas dari mata pelajaran lain. Masalah lain 
yaitu ketika jam pelajaran kosong, siswa cenderung tidak memanfaatkan waktunya untuk belajar 
diperpustakaan atau sendiri, tetapi memilih mengobrol, bercanda dengan teman sebangkunya, 
bahkan pergi ke kantin. 

Minat belajar adalah salah satu faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat 
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung kegiatan belajar berikutnya. 
Oleh karena itu minat memiliki pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar. Dilihat dari minat 
belajar siswa kelas X IIS SMA N 1 Seyegan juga masih tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung masih banyaknya siswa yang kurang mempunyai 
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kemauan untuk mengikuti pelajaran, masih kurangnya antusias atau rasa senang dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, siswa masih bersifat pasif atau kurang adanya perhatian, hanya mendengar 
dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru, kemudian apabila siswa diminta untuk mengajukan 
pertanyaan atau memberikan tanggapan atas materi yang disampaikan, siswa hanya diam. Selain 
itu, sebagian besar siswa masih berbicara sendiri dengan teman sebangkunya, atau melakukan 
kegiatan atau aktivitas lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang disampaikan guru saat itu. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan fokus penelitian untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar, gaya belajar dan minat 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan 
tahun ajaran 2016/2017. Hal ini dikarenakan jika fasilitas belajar dimanfaatkan seoptimal 
mungkin oleh siswa, gaya belajar siswa yang sesuai serta minat belajar siswa yang tinggi, maka akan 
semakin meningkatkan hasil belajar siswa 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (fasilitas 
belajar, gaya belajar dan minat belajar) terhadap variabel terikat (hasil belajar). Populasi penelitian 
adalah semua siswa kelas X IIS SMA N 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 98 
siswa dan sekaligus digunakan sebagai sampel. Data yang digunakan yaitu data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner 
digunakan untuk memperoleh data fasilitas belajar, gaya belajar dan minat belajar, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar mata pelajaran ekonomi.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji 
prasyarat analisis dan analisis data. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel. Uji prasyarat analisis yang digunakan meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas dan uji homosedastisitas. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 
ganda. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh independen (fasilitas belajar, gaya belajar dan 
minat belajar) baik secara simultan maupun parsial terhadap variabel dependen (hasil belajar). 

HASIL PENELITIAN 
1. Fasilitas Belajar 

Data variabel fasilitas belajar diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden 
sebanyak 98 siswa dengan jumlah butir soal yang valid sebanyak 15 butir. Berdasarkan data 

fasilitas belajar tersebut diperoleh nilai mean ideal sebesar 45 dan standar deviasi ideal sebesar 
10. Dari hasil tersebut, kemudian dilakukan pengkategorian variabel fasilitas belajar. Hasil 
pengkategorian disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Kategorisasi Fasilitas Belajar 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Tinggi X ≥ 55 41 41,84% 
2 Sedang 35 ≤ X < 55 57 58,16% 

3 Rendah X < 35 0 0,00% 
Jumlah 98 100,00% 
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Tabel di atas menunjukan dari 98 responden diketahui bahwa fasilitas belajar dalam 
kategori tinggi sebanyak 41 siswa (41,84), fasilitas belajar dalam kategori sedang sebanyak 57 
siswa (58,16%) dan fasilitas belajar dalam kategori rendah sebanyak 0 siswa (0,00%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan fasilitas belajar dalam kategori sedang 
sebanyak 57 siswa (58,16%). 

 
2. Gaya Belajar 

Gaya belajar dalam penelitian ini adalah variabel dummy yang terdiri dari tiga kategori 
yaitu gaya belajar visual, auditorial dan taktual. Dari data penelitian ini memungkinkan 
terdapat siswa yang memiliki gaya belajar lebih dari satu gaya belajar. Berikut adalah distribusi 
frekuensi variabel gaya belajar di bawah ini: 

Tabel 2. Kategorisasi Gaya Belajar 
No Kategori Frekuensi 

1 Visual 60 

2 Auditorial 34 

3 Taktual 19 

Tabel di atas menunjukan bahwa siswa yang cenderung dalam gaya belajar visual 
sebanyak 60 siswa, siswa yang cenderung dalam gaya belajar auditorial sebanyak 34 siswa dan 
siswa yang cenderung dalam gaya belajar taktual sebanyak 19 siswa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan cenderung dalam gaya 
belajar visual sebanyak 60 siswa. 

 
3. Minat Belajar 

Data minat belajar diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden sebanyak 98 siswa 
dengan jumlah butir soal yang valid sebanyak 12 butir. Berdasarkan data penelitian yang diolah, 

diperoleh nilai mean ideal sebesar 36 dan standar deviasi ideal sebesar 8. Dari hasil tersebut, 
kemudian dilakukan pengkategorian variabel minat belajar. Hasil pengkategorian disajikan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Kategorisasi Minat Belajar 
No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tinggi X ≥  44 35 35,71% 

2 Sedang 28 ≤ X < 44 63 64,29% 

3 Rendah X < 28 0 0,00% 

Jumlah 98 100,00 % 

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 98 responden yang memiliki minat belajar pada 
kategori tinggi sebanyak 35 siswa (35,71%), siswa yang memiliki minat belajar pada kategori 
sedang sebanyak 63 siswa (64,29%), siswa yang memiliki minat belajar pada kategori rendah 
sebanyak 0 siswa (0,00 %). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan minat belajar siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan dalam kategori sedang sebesar 64,29%.  
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d. Hasil Belajar 
Data hasil belajar diperoleh dari nilai ulangan akhir semester mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan. Dari hasil tersebut, kemudian dilakukan 
pengkategorian hasi belajar berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sebesar 75. Jika siswa memperoleh nilai ≥ 75 dikatakan tuntas dalam belajar, 
sedangkan jika siswa memperoleh nilai < 75 dikatakan belum tuntas dalam belajar. Hasil 
pengkategorian disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Ekonomi 
No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tuntas ≥ 75 30 30,61 % 

2 Belum Tuntas < 75 68 69,39 % 

Jumlah 98 100,00 % 

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 98 responden diketahui bahwa siswa yang belum 
tuntas belajar sebanyak 68 siswa (69,39%) dan siswa yang sudah tuntas dalam belajar sebanyak 
30 siswa (30,61%). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Seyegan mayoritas belum tuntas belajar sebanyak 68 siswa (69,39%). 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS 

SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017 
Hasil analisis deskriptif fasilitas belajar menunjukan bahwa pemanfaatan fasilitas belajar 

di SMA Negeri Seyegan masih tergolong sedang yaitu sebesar 58,16%. Oleh karena itu, perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan siswa dalam memanfaatkan fasilitas belajar di sekolah. Hal 
ini dikarenakan fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan analisis regresi ganda yang ditemukan nilai probability sebesar 

0,000, karena nilai probability kurang dari 0,05 maka Ha diterima. Artinya bahwa fasilitas belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa semakin tinggi 
pemanfaatan fasilitas belajar, semakin tinggi pula hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang 
dicapai siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan. 

Dilihat dari sumbangan efektif masing-masing variabel diketahui bahwa fasilitas belajar 
memberikan sumbangan efektif paling besar terhadap variabel hasil belajar yaitu sebesar 
16,92% dari total sumbangan efektif sebesar 28,7%. Oleh karena itu disimpulkan bahwa 
fasilitas belajar berpengaruh paling dominan terhadap hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arikunto dan Yuliana 
(2009: 273-274) bahwa “fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 
memperlancar pelaksanaan suatu usaha….”. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
fasilitas belajar dapat memudahkan dan memperlancar siswa dalam kegiatan belajar. Fasilitas 
belajar dalam penelitian ini adalah fasilitas belajar yang berada di sekolah yang lebih 
menitikberatkan pada siswa dalam memanfaatkan kelengkapan fasilitas belajar secara optimal. 
Artinya jika siswa memanfaatkan kelengakapan fasilitas belajar di sekolah secara seoptimal akan 
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dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dalam hal ini adalah kegiatan 
belajar. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Mulyatiningsih (2006: 52) yang mengatakan 
bahwa pemanfaatan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ketika fasilitas belajar dimanfaatkan secara optimal oleh 
siswa untuk mendukung kegiatan belajar, akan berdampak pada tingginya hasil belajar yang 
dicapai siswa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari 
(2014) yang mengatakan bahwa ada pengaruh positif antara fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kota Jambi.  Hal ini 
menunjukan bahwa semakin baik fasilitas belajar maka semakin baik pula hasil belajar yang 
dicapai siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kota Jambi. 

 
2. Terdapat perbedaan tipe gaya belajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017 
Hasil analisis deskriptif gaya belajar menunjukan bahwa mayoritas siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 1 Seyegan cenderung dalam gaya belajar visual sebanyak 60 siswa. Berdasarkan 

hasil analisis regresi variabel gaya belajar yang merupakan variabel dummy diketahui bahwa tidak 
terdapat perbedaan tipe gaya belajar siswa dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017. 

Hal ini diketahui dari hasil estimasi analisis regresi yang mana ditemukan nilai 

probability dummy gaya belajar auditorial sebesar 0,452, dan nilai probability dummy gaya belajar 

taktual sebesar 0,968, karena nilai probability lebih dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tipe gaya belajar siswa dalam mempengaruhi hasil 
belajar belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 
2016/2017. 

Hasil ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Uno (2006: 180) yang mengatakan 
bahwa gaya belajar adalah cara belajar yang paling disukai siswa dalam belajar. Artinya bahwa 
setiap siswa memiliki gaya belajar tersendiri untuk dapat memahami materi pelajaran dengan 
mudah. Oleh karena itu, seringkali siswa menempuh cara yang berbeda untuk dapat memahami 
pelajaran yang sama. Namun apapun cara belajar dipilih, perbedaan gaya belajar menunjukan 
cara yang terbaik bagi setiap siswa untuk dapat memahami informasi pelajaran dengan baik. 

Selain itu, hal ini juga sesuai apa yang dikemukakan oleh Sugihartono (2013: 53) yang 
mengatakan bahwa satu gaya belajar lebih efektif atau kurang efektif dalam suatu situasi 
tertentu. Artinya bahwa seseorang yang memiliki gaya belajar yang paling dominan digunakan 
dalam berbagai situasi, belum tentu orang lain menggunakan gaya belajar untuk situasi yang 
berbeda. Oleh karena itu, dari banyaknya macam gaya belajar, tidak ada yang lebih baik dari 
yang lain, tergantung pada situasi dan kondisi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfarisi (2016) yang 
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran produktif. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013) yang menunjukan bahwa gaya belajar belajar secara 
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mengelola peralatan kantor di SMK 
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Barunawati Surabaya. Hal ini karenakan pada penelitian Putri gaya belajar merupakan sutu 
strategi yang dilakukan oleh siswa dalam belajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
yaitu hasil belajar sehingga pengukuran gaya belajar lebih menitikberatkan pada bagaimana 
siswa memanfaatkan gaya belajar untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, sedangkan dalam 
penelitian ini lebih menitikberatkan pada kecenderungan gaya belajar masing-masing siswa. 

 
3. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS 

SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017 

Hasil analisis regresi ganda ditemukan nilai probability sebesar 0,004, karena nilai 

probability kurang dari 0,05, maka Ha diterima. Artinya bahwa minat belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun 
ajaran 2016/2017. Dengan demikian, semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin tinggi 
pula hasil belajar yang dicapai siswa, sebaliknya semakin rendah minat belajar siswa maka 
semakin rendah pula hasil belajar yang dicapai siswa.  

Hasil analisis deskriptif minat belajar menunjukan bahwa minat belajar siswa kelas X 
IIS SMA Negeri Seyegan masih tergolong sedang yaitu sebesar 64,29%. Dilihat dari sumbangan 
efektif masing-masing variabel diketahui bahwa minat belajar memberikan sumbangan efektif 
terhadap variabel hasil belajar sebesar 12,06% dari total sumbangan efektif sebesar 34,4%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap capaian hasil belajar 
siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Djaali (2012:121) yang 
mengatakan minat adalah dorongan dalam diri seseorang yang menimbulkan rasa lebih suka, 
rasa ketertarikan atau perhatian pada suatu hal dalam hal ini adalah belajar. Proses belajar akan 
berjalan dengan lancar jika disertai dengan adanya minat. Dengan demikian minat merupakan 
alat motivasi yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga membuat siswa 
menjadi lebih senang dan semangat untuk belajar. Oleh karena itu, keberadaan minat belajar 
pada siswa akan sangat berpengaruh terhadap capaian hasil belajar siswa.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015) yang 
menunjukan bahwa minat belajar berpengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Artinya siswa yang memiliki minat tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
karena jika siswa senang belajar maka siswa akan memotivasi dirinya untuk belajar dengan baik 
yang berdampak capaian hasil belajar yang tinggi. 

 
4. Pengaruh Fasilitas Belajar, Gaya Belajar dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai probability F-statistic sebesar 0,000, karena nilai 

probability F-statistic kurang dari 0,05, maka  Ha diterima. Artinya fasilitas belajar, gaya belajar 
dan minat belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ketika fasilitas belajar dimanfaatkan secara optimal oleh siswa guna 
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mendukung kegiatan belajar siswa, kesesuaian gaya belajar siswa serta tingginya minat belajar 
siswa dalam belajar, maka akan berdampak pada tingginya capaian hasil belajar siswa. 

Hasil pengujian regresi ganda menunjukan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,287. Jadi besarnya kontribusi fasilitas belajar, gaya belajar, dan minat belajar secara simultan 
terhadap hasil belajar sebesar 28,7%. Sedangkan sisanya 71,3% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti intelegensi, motivasi, teman sebaya/sepermainan, 
suasana belajar, bakat, lingkungan masyarakat dan masih banyak lagi mengingat berdasarkan 
kajian teori hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor dari dalam maupun faktor 
dari luar siswa. 

Dilihat dari sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
diketahui bahwa fasilitas belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 16,92%, gaya belajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar -0,28%, dan minat belajar memberikan sumbangan 
efektif sebesar 12,06%. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel yang memberikan kontribusi 
terbesar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi adalah fasilitas belajar sebesar 16,92%. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

probability sebesar 0,000 (p<0,05). Kedua, tidak terdapat perbedaan tipe gaya belajar siswa dalam 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Seyegan 

Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini diketahui dari nilai probability gaya belajar auditorial sebesar 

0,452 (p>0,05) dan nilai probability gaya belajar taktual sebesar 0,968 (p>0,05). Ketiga, minat 
belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA 

Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukan dengan nilai probability sebesar 
0,004 (p<0,05). Keempat, fasilitas belajar, gaya belajar dan minat belajar secara simultan 
berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 
Seyegan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukan dengan nilai F-statistic sebesar 9,372 

dengan nilai probability 0,000 (p<0,05). 
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